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Abstract

Deep learning has become a new approach to learning in the
Merdeka Curriculum. However, the implementation of deep
learning in education, including economics, still faces difficulties,
one of which is the lack of teacher competence in adapting to
new approaches such as deep learning. The method used to
overcome this obstacle is to conduct outreach and training for
high school economics teachers in Boyolali. The purpose of this
training is to enhance the understanding of economics teachers
in Boyolali regarding the fundamental concepts of deep learning
and its application in economics education. The result of this
training is essential, as most economics teachers in Boyolali
already understand deep learning concepts and how to integrate
the deep learning approach into economics learning in the
classroom.

PENDAHULUAN

Pembelajaran deep learning merupakan pendekatan pembelajaran baru yang digagas
oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) Indonesia yang
berfokus pada pemahaman yang mendalam sehingga peserta didik dapat menginternalisasi
pengetahuannya secara bermakna. Pendekatan deep learning memiliki kesesuaian dengan
prinsip Kurikulum Merdeka yang berfokus pada fleksibilitas belajar serta penerapan
pembelajaran berbasis proyek dan problem solving (Suwandi et al., 2024). Penelitian Jiang
(2022) menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam mendorong tercapainya pemahaman
yang komprehensif, motivasi belajar yang tinggi, serta kemampuan menerapkan

DOI: 10.37802/society.v7i2.1391

(E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 249



https://doi.org/10.37802/society.v5i1.619
mailto:muhsabandi@staff.uns.ac.id
mailto:dewikusuma@staff.uns.ac.id2
mailto:mintasih.indriayu@staff.uns.ac.id
mailto:sudarno@staff.uns.ac.id
mailto:dinioctoria@staff.uns.ac.id
mailto:jonetariyanto@staff.uns.ac.id
mailto:harini@staff.uns.ac.id
mailto:wahyumeisusilowati@student.uns.ac.id8
mailto:muhsabandi@staff.uns.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.37802/society.v7i2.1391
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1600311765
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1600392198
https://e-journals.dinamika.ac.id/index.php/society
https://e-journals.dinamika.ac.id/index.php/society

SOCIETY

|
S%CI ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABDIAN DAN PEMBERDAYARN MASYARAKAT Vol. 7, No. 2, Oktober 2026, Hal. 249 - 258

pengetahuan secara efektif. Prinsip pertama, pembelajaran yang berkesadaran (mindful
learning), mengutamakan fokus pada perhatian penuh selama kegiatan pembelajaran yang
berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif peserta didik seperti rotasi mental dan
fleksibilitas kognitif, meningkatkan fokus peserta didik yang sangat penting dalam
menguasai topik pembelajaran yang kompleks, serta membantu peserta didik dalam
mengembangkan pemahaman materi secara lebih mendalam (Geng et al., 2011; Levin,
2024; Piscayanti, 2018). Prinsip kedua yaitu pembelajaran yang bermakna (meaningful
learning), yang menekankan pada pembelajaran yang lebih aplikatif yang relevan bagi
peserta didik dan menekankan penalaran Kkritis serta pengembangan melalui aktivitas yang
interaktif yang bertujuan membangun makna dengan pengenalan pola dan konsep
(Diputera et al., 2024). Menurut Feriyanto & Anjariyah (2024), pembelajaran bermakna
merupakan pembelajaran yang memberikan keterkaitan antara informasi baru dan
pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. Prinsip ketiga yaitu pembelajaran yang
menyenangkan (joyful learning), yang menekankan kebahagiaan dan keterlibatan
emosional peserta didik sebagai suatu inti dari terlaksananya proses pembelajaran
(Feriyanto & Anjariyah, 2024). Lebih lanjut, menempatkan kebahagiaan dan keterlibatan
emosional peserta didik akan mampu membantu meningkatkan ketertarikan peserta didik
dan membantu pemahaman materi lebih mendalam (Bhakti et al., 2018).

Kompetensi guru merupakan faktor yang penting dalam menciptakan pengalaman
belajar yang efektif dan diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran di kelas. Kompetensi guru yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses
pembelajaran adalah kompetensi pedagogik dan profesional. Kemampuan pedagogik
merupakan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik (Budiawati & Permana,
2010; Nurdianti, 2017; Annisa, 2022; Wijayanti etal,, 2026). Menurut Maulana etal. (2019),
kompetensi pedagogik memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas penerapan
kurikulum di sekolah, terkhusus dalam mata pelajaran ekonomi. Kompetensi selanjutnya
adalah kompetensi profesional, yaitu kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam. Hasil penelitian oleh Muazza (2021) menunjukkan bahwa kompetensi
profesional guru berpengaruh positif terhadap kinerja mengajar dan hasil belajar peserta
didik di sekolah, sehingga penting untuk memastikan pelatihan yang memadai bagi guru
untuk meningkatkan kompetensi profesional mereka.

Adanya pendekatan pembelajaran baru ini menuntut guru beradaptasi dan
mengimplementasikan pendekatan ini dalam pembelajaran. Namun, guru-guru masih
mengalami tantangan, salah satunya adalah rendahnya pemahaman guru terkait konsep
dan implementasi deep learning (Irfanuddin et al, 2025; Suwandi et al., 2024).
Permasalahan ini selaras dengan permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru ekonomi di
Boyolali. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus MGMP Ekonomi SMA di Boyolali,
sebagian besar guru pengampu mata pelajaran ekonomi SMA di Boyolali memiliki
pemahaman bahwa deep learning merupakan kurikulum baru yang wajib diterapkan di
sekolah. Pemahaman para guru terkait pembelajaran berdiferensiasi dan penerapan aspek
lainnya dalam Kurikulum Merdeka masih belum tuntas sepenuhnya. Kondisi ini
menimbulkan kesenjangan karena di satu sisi guru dituntut untuk menerapkan deep
learning, tetapi di sisi lain belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai.
Selain itu, masih banyak guru yang merasa kesulitan dalam merancang proses
pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum. Oleh karena itu, tim pengabdian
melaksanakan pelatihan implementasi deep learning dalam pembelajaran ekonomi SMA di
Boyolali untuk membekali guru dengan keterampilan pedagogis yang lebih aplikatif serta
mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didik
melalui penyusunan modul ajar dan praktik pembelajaran dengan pendekatan deep
learning.
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Penelitian terdahulu telah mengulas pentingnya pelatihan deep learning untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian Deviv et al. (2025) menunjukkan bahwa
pelatihan pembelajaran deep learning bagi guru SMKN 5 Pangkep dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru terhadap konsep deep learning. Penelitian lain oleh
Maulidya et al. (2025) & Sugandi et al. (2025) menemukan bahwa pelatihan deep learning
pada pembelajaran matematika untuk guru SMA dan SD berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman dasar terkait deep learning pada pelajaran matematika. Kemudian, studi Taneo
et al. (2025) menemukan bahwa pelatihan pengembangan modul ajar berbasis deep
learning untuk guru SD di Atambua dapat memperdalam pemahaman mereka mengenai
konsep deep learning. Hasil yang sama dari penelitian Atmojo et al, (2025) yang
menemukan bahwa pelatihan implementasi pendekatan pembelajaran deep learning pada
guru SD di Surakarta dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru SD di Surakarta.
Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, artikel ini secara khusus membahas
mengenai peningkatan kompetensi guru ekonomi di Kabupaten Boyolali melalui pelatihan
implementasi deep learning dalam pembelajaran ekonomi yang belum pernah dilakukan
sebelumnya. Selain itu, pengabdian ini juga menekankan pemahaman konseptual dan
keterampilan praktis guru dalam mengintegrasikan deep learning dalam pembelajaran yang
kontekstual. Oleh karena itu, pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru ekonomi, khususnya pada lingkup Kabupaten

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui
pelatihan yang melibatkan kerja sama dengan MGMP Ekonomi Kabupaten Boyolali. Metode
analisis deskriptif digunakan untuk mengolah data hasil pelatihan. Pelatihan tersebut
dilaksanakan pada bulan Juni di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Boyolali yang
beralamat di Jl. Kates No.8, Pulisen, Kecamatan Boyolali, Boyolali, dengan subjek
pengabdian adalah guru ekonomi SMA di Boyolali dengan tujuan untuk mengembangkan
dan meningkatkan kompetensi guru ekonomi SMA di Boyolali dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran deep learning pada pembelajaran ekonomi. Melalui pelatihan ini,
diharapkan para pendidik tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga
mampu mengimplementasikannya secara praktis dalam proses pembelajaran. Tahapan-
tahapan pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari perencanaan/persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Tahap pertama, yaitu tahap perencanaan/persiapan. Pada tahap ini, diawali dengan
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra dengan melakukan diskusi dan
wawancara dengan perwakilan MGMP Ekonomi Boyolali. Setelah itu, dilakukan rapat
koordinasi untuk merencanakan teknis kegiatan, jadwal, lokasi, dan anggaran dana yang
dibutuhkan, menentukan materi untuk pelatihan, serta menyusun instrumen sebagai
refleksi dan evaluasi kegiatan pengabdian oleh tim pengabdian. Tahap kedua merupakan
tahap pelaksanaan, yang mencakup kegiatan pelatihan penerapan pembelajaran ekonomi
berbasis deep learning. Terdapat 3 materi yang disampaikan dalam pelatihan tersebut, yaitu
konsep dasar deep learning, penyusunan modul ajar deep learning, dan praktik
pembelajaran deep learning. Setelah pemberian materi dan simulasi, selanjutnya diskusi
bersama. Tahap terakhir merupakan evaluasi dan tindak lanjut, yang dilakukan dengan
mengukur keberhasilan kegiatan melalui kuesioner dan wawancara. Setelah itu, disusun
rencana program lanjutan bersama guru ekonomi SMA Boyolali guna memastikan
keberlanjutan penerapan pelatihan serta terjalinnya kerja sama antara tim pengabdian dan
sekolah mitra. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan laporan serta publikasi hasil
kegiatan pengabdian.
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Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan deep learning
(Sumber: Sabandi, et al., 2025)

HASIL dan PEMBAHASAN
Tahap Perencanaan

Kegiatan pengabdian diawali dengan proses identifikasi permasalahan dan
kebutuhan mitra melalui diskusi dan wawancara bersama perwakilan MGMP Ekonomi
Kabupaten Boyolali. Setelah itu, dilaksanakan rapat koordinasi secara daring melalui Zoom
Cloud Meetings pada Senin, 2 Juni 2025 yang diikuti oleh tim Hibah Research Group dan tujuh
orang pengurus MGMP Ekonomi SMA Boyolali. Agenda utama dalam rapat meliputi
pembahasan teknis pelaksanaan kegiatan, penentuan tanggal kegiatan, pemilihan lokasi,
dan perencanaan alokasi anggaran dana yang dibutuhkan, serta materi yang akan
digunakan dalam pelatihan. Berdasarkan hasil rapat koordinasi tersebut, diperoleh
beberapa kesepakatan, di antaranya, pada Rabu, 18 Juni 2025, secara online diadakan
penyamaan persepsi dan pemberian pemahaman awal untuk seluruh guru MGMP Ekonomi
SMA terkait konsep deep learning dalam pembelajaran ekonomi, serta pelatihan
dilaksanakan 2 hari, tanggal 19 dan 20 Juni 2025, secara luring di SMA Negeri 1 Boyolali.

Tahap Pelaksanaan
1. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi mengenai penerapan deep learning dalam pembelajaran
ekonomi dilaksanakan pada Rabu, 18 Juni 2025 melalui platform Zoom Cloud Meetings.
Kegiatan ini diikuti oleh 84 peserta yang terdiri dari tim pengabdian, guru-guru ekonomi
SMA dari Boyolali, Surakarta, dan Klaten. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini diawali
dengan pembukaan oleh MC, sambutan koordinator, ketua MGMP Ekonomi Boyolali, dan
sambutan ketua program studi pendidikan ekonomi FKIP UNS. Dilanjutkan pemaparan
materi mengenai pembelajaran deep learning oleh pemateri. Setelah pemaparan materi,
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diakhiri dengan penutup dan foto bersama.

2. Kegiatan Pelatihan Implementasi Deep Learning

Pelaksanaan pelatihan penerapan pembelajaran deep learning dalam pembelajaran
ekonomi dilaksanakan pada Kamis dan Jumat, 19-20 Juni 2025 secara luring di Aula SMA
Negeri 1 Boyolali. Pelatihan ini melibatkan 12 anggota, diikuti oleh tim Hibah Research
Group dan 26 guru Ekonomi SMA Boyolali, dengan total 50 orang peserta (52%). Kegiatan
dimulai dengan pembukaan MC, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya dan
pembacaan doa. Acara kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari ketua MKKS SMA
Kabupaten Boyolali, koordinator MGMP, ketua MGMP, serta ketua Program Studi
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS. Kegiatan pelatihan diisi oleh 3 pemateri.
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Pemateri pertama menjelaskan mengenai konsep dasar deep learning. Pokok materi
yang disampaikan oleh pemateri pertama di antaranya pengertian deep learning, prinsip-
prinsip deep learning, serta alasan penggunaan pendekatan deep learning. Pemaparan
materi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru-guru tentang konsep dasar
pembelajaran deep learning.

===t - ——o
Workshop ‘l

IMPLEMENTAS! DFER LEARNING
PADA PEMBELAJARAN EXONOMI

(Sumber: Sabandi, et al., 2025)

Pemateri kedua menjelaskan mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
atau modul ajar dengan pendekatan deep learning. Pada sesi ini, pemateri menjelaskan
mengenai komponen-komponen yang harus ada pada modul ajar yang dikenal dengan
rumus 8334, yaitu 8 dimensi profil lulusan, 3 prinsip pembelajaran deep learning, 3
pengalaman belajar, dan 4 kerangka pembelajaran. Pada materi ini, pemateri juga mengulas
RPP yang telah disusun oleh guru-guru ekonomi Boyolali. Sebanyak 25 RPP telah terkumpul
dan beberapa dibahas dalam pelatihan tersebut. Secara keseluruhan sudah cukup baik.

o -
|
A Workshop {
| IMPLEMENTASI DEEP LEARNING
PADA PEMBELAJARAN EKONOMI

nnnnn

Gambar 3. Penyampaian umpan balik terhadap modul ajar guru
(Sumber: Sabandi, et al., 2025)

Pelatihan kedua diisi oleh pemateri ketiga yang melakukan praktik penerapan
pendekatan deep learning dalam pembelajaran ekonomi pada materi teori produksi. Pada
sesi ini, peserta pelatihan berperan sebagai peserta didik dan pemateri sebagai guru di
kelas. Pemateri mempraktikkan langkah-langkah pembelajaran, mulai dari pembukaan,
apersepsi, kegiatan inti, hingga penutup. Pada bagian inti, peserta melakukan praktik
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pembuatan amplop untuk menjelaskan materi the law of diminishing returns pada teori
perilaku produsen. Pada kegiatan ini guru-guru berpartisipasi aktif dan interaktif dalam
mempraktikkan pembelajaran deep learning dalam pembelajaran ekonomi.

Setelah penjelasan materi, dilanjutkan sesi diskusi. Pada sesi ini beberapa guru aktif
bertanya mengenai metode-metode yang dapat dilakukan guru untuk mengajarkan materi
ekonomi yang abstrak menjadi lebih nyata dan mudah untuk dipahami dengan pendekatan
deep learning yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (mindful,
meaningful, dan joyful). Kegiatan pelatihan ditutup dengan kesan pesan dari peserta dan
ketua MGMP Ekonomi SMA Kabupaten Boyolali dan refleksi dari peserta pelatihan dengan
mengisi Google Formulir yang telah disediakan oleh tim pengabdian.

HASIL SIMULASI
Tenaga Kerja Produk
1 1 pekerja ... amplop ... amplop
2 2 pekerja ... amplop ... amplop
3 3 pekerja ... amplop ... amplop
4 4 pekerja ...amplop ... amplop
5 5 pekerja ... amplop ... amplop

Diskusikanlah:

a. Apa yang terjadi terhadap tambahan hasil (output) ketika kalian menambahkan tenaga
kerja secara terus menerus?

b. Menurut kalian, apa penyebab marginal produk menjadi menurun bahkan berkurang?

Gambar 4. Simulasi The Law ofDiminising Return
(Sumber: Sabandi, et al., 2025)

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan pengisian kuesioner evaluasi atau
wawancara oleh peserta pengabdian. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengukur
keberhasilan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh tim pengabdian. Terdapat 6
item pertanyaan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian, di antaranya 1)
pemahaman peserta terkait tujuan pelatihan, 2) relevansi pelatihan dengan kebutuhan guru
ekonomi, 3) alokasi waktu pelatihan, 4) materi pelatihan, 5) kemampuan fasilitator dalam
menyampaikan materi, 6) kemampuan fasilitator dalam memberikan contoh aplikatif. Hasil
jawaban dari kuesioner kemudian diolah dan dianalisis menggunakan Microsoft Excel oleh
tim pengabdian.

Pemahaman tujuan Pelatihan relevan dengan Alokasi waktu
pelatihan kebutuhan guru

mSangat setuju  ®Setuju = Kurang setuju  ® Tidak Setuju
Gambar 5. Hasil evaluasi pelatihan (1)
(Sumber: Sabandi, et al., 2025)

Gambar 5 menunjukkan hasil evaluasi kegiatan pelatihan yang telah diisi oleh 25
peserta pelatihan. Item pertanyaan pertama, sebanyak 80% menjawab sangat setuju dan
20% menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta pelatihan sudah
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memahami tujuan pelatihan implementasi deep learning. Pada item pertanyaan kedua, 88%
peserta menjawab sangat setuju dan 12% menjawab setuju. Hal ini berarti sebagian besar
peserta pelatihan menyatakan bahwa pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdian
relevan dengan kebutuhan guru-guru ekonomi MGMP Boyolali.

0
80
70
60
.50
g
40
30
20
10

Materi pelatihan Penyampaian materi oleh Penyampaian contoh
fasilitator aplikatif oleh fasilitator

mSangat setuju = Setuju Kurang setuju = Tidak Setuju

Gambar 6. Hasil evaluasi pelatihan (2)
(Sumber: Sabandi, et al., 2025)

Selanjutnya hasil evaluasi pelatihan selanjutnya (Gambar 6) terkait alokasi waktu
yang memadai, 64% peserta menjawab sangat setuju, 32% peserta menjawab setuju, dan
4% peserta menjawab tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alokasi waktu
pelatihan perlu diperluas dengan menambahkan sesi praktik yang berfokus pada
penerapan berbagai materi ekonomi sesuai jenjang kelas. Item selanjutnya berkenaan
dengan materi yang disajikan, 88% peserta menjawab sangat setuju dan 12% peserta
menjawab setuju, ini menunjukkan bahwa materi yang dijelaskan memberikan nilai tambah
untuk peserta pelatihan. Pengetahuan baru yang diperoleh peserta pelatihan meliputi
konsep pembelajaran deep learning (48%), RPP pembelajaran deep learning (24%), dan
implementasi pembelajaran deep learning dalam pembelajaran ekonomi (28%) (Gambar 5).
Kemudian, kemampuan fasilitator dalam menyampaikan materi dan contoh aplikatif sudah
baik dan mudah dipahami, yang dibuktikan oleh 88% peserta yang menjawab sangat setuju
dan 12% yang menjawab setuju.

Pengetahuan Baru Peserta setelah Mengikuti
Pelatihan Deep Learning

Implementasi
pembelajaran deep
learning
28%

Konsep
pembelajaran deep
learning

48%

RPP Pembelajaran
deep learning

24%

Gambar 7. Pengetahuan Baru Peserta setelah Mengikuti Pelatihan
(Sumber: Sabandi, et al., 2025)
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa peserta, pelatihan
yang telah dilakukan sangat menarik dan memberikan pemahaman baru tentang konsep
dasar deep learning hingga praktik pembelajaran ekonomi dengan pendekatan deep
learning. Guru A mengatakan bahwa para guru memperoleh pengetahuan baru mengenai
prinsip-prinsip dan pengalaman belajar yang perlu dikembangkan untuk memfasilitasi
kebutuhan peserta didik. Selanjutnya, guru B menyatakan bahwa pencarian contoh-contoh
simulasi selama pelatihan sangat bermanfaat dalam mengimplementasikan pembelajaran
deep learning pada mata pelajaran ekonomi. Menurutnya, simulasi yang disajikan
mempermudah pemahaman materi ekonomi yang sulit dan bersifat abstrak menjadi lebih
mudah dan realistis ketika diajarkan di kelas. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan praktik langsung dalam pelatihan agar guru dapat melihat secara konkret
penerapan konsep yang dipelajari. Sementara itu, guru C mengemukakan bahwa pelatihan
ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara menyusun modul ajar atau
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan deep learning. Ketua MGMP
Ekonomi SMA Kabupaten Boyolali juga berharap agar pelatihan sejenisnya dapat terus
dilakukan dan kerja sama diharapkan dapat terus terjalin demi mewujudkan pembelajaran
ekonomi yang berkualitas.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui 3 tahap, yaitu 1) perencanaan dengan
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra, selanjutnya melakukan rapat
koordinasi untuk merencanakan pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan; 2) tahap
pelaksanaan yang dilakukan selama 3 hari, yaitu kegiatan sosialisasi secara daring pada 18
Juni 2025 dan pelatihan secara luring pada 19-20 Juni 2025; 3) tahap evaluasi yang
dilakukan dengan pengisian kuesioner atau wawancara dengan peserta pelatihan. Pelatihan
implementasi pembelajaran deep learning bagi guru-guru ekonomi di Boyolali memberikan
dampak positif dan kebermanfaatan bagi guru-guru ekonomi. Melalui pelatihan tersebut,
guru-guru memperoleh pengetahuan baru mengenai konsep deep learning, RPP dengan
mengintegrasikan pendekatan deep learning, dan implementasi pembelajaran deep learning
dalam pembelajaran ekonomi. Pelatihan ini mendapatkan respons yang baik dari peserta
pelatihan. Peserta pengabdian berharap agar pelatihan dapat rutin dilaksanakan untuk
mewujudkan pembelajaran ekonomi yang efektif dan berkualitas.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami menyampaikan terima kasih kepada Universitas Sebelas Maret atas dukungan
pendanaan yang diberikan melalui skema Pengabdian kepada Masyarakat Hibah Grup Riset
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